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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Korelasi 

Kedisiplinan Latihan terhadap Kualitas Penampilan Tari Kedok Ireng di Sanggar 

Wijaya”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa disiplin merupakan salah satu 

faktor penting dalam dunia seni, khususnya seni tari, di mana pembentukan 

keterampilan, rasa, dan kualitas penampilan tidak bisa dicapai secara instan. Melalui 

serangkaian proses yang melibatkan latihan rutin, komitmen waktu, serta kesungguhan 

penari dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran di Sanggar Wijaya, kedisiplinan 

menjadi kunci utama dalam menentukan hasil akhir penampilan. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kedisiplinan latihan dan kualitas penampilan tari Kedok Ireng. Hal ini 

berarti semakin tinggi tingkat kedisiplinan penari dalam mengikuti proses latihan, maka 

semakin baik pula kualitas penampilan tari yang ditunjukkan. Penari yang memiliki 

disiplin tinggi cenderung menunjukkan penguasaan teknik gerak yang lebih matang, 

kemampuan ekspresi yang lebih kuat, serta kesadaran tubuh dan rasa estetika yang lebih 

berkembang. 

Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991) 

tentang pentingnya pembentukan karakter melalui kedisiplinan, serta sejalan dengan 

pendapat Bompa dan Buzzichelli (2019) yang menjelaskan bahwa rutinitas latihan yang 

terencana dan konsisten merupakan dasar pembentukan performa yang optimal dalam 

bidang seni dan olahraga. Dalam konteks ini, kedisiplinan bukan hanya memengaruhi 
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keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan nilai tanggung jawab, ketekunan, serta 

rasa hormat terhadap waktu dan proses. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa Sanggar Wijaya telah berhasil 

menerapkan sistem pembinaan yang efektif, di mana setiap peserta didik dibimbing 

secara bertahap melalui sembilan tingkatan pembelajaran. Sistem evaluasi dan 

pendekatan personal yang dilakukan oleh Abah Ahmad Maulana selaku pendiri sanggar 

turut menciptakan suasana latihan yang kondusif dan membangun motivasi internal 

peserta didik untuk berlatih dengan tekun. Hal ini berdampak langsung terhadap 

peningkatan kualitas penampilan, khususnya dalam membawakan tari Kedok Ireng, 

yang menuntut ketelitian, ketepatan teknik, serta kemampuan penghayatan tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan latihan memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap kualitas penampilan tari Kedok Ireng. Disiplin menjadi 

aspek fundamental yang menghubungkan antara proses latihan dengan hasil karya yang 

ditampilkan. Tanpa kedisiplinan, proses pembentukan teknik dan ekspresi tari tidak 

akan berkembang secara maksimal, sehingga kualitas penampilan pun tidak akan 

optimal. 
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